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y o _ ) pembelajaran biologi cenderung pasif, hal ini menjadi perhatian saat
Analisis, minat belajar, pembelajaran kegiatan pembelajaran. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis
biologi minat belajar siswa melalui praktik pembelajaran dengan materi

struktur dan fungsi jaringan tumbuhan kelas XI MIPA 1 di SMA
Negeri 1 Imogiri Kabupaten Bantul. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu analisis deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Pengambilan data dilakukan melalui angket melalui google formulir
dengan total pertanyaan 5 sehingga memudahkan peserta didik
dalam menjawab pertanyaan yang terdapat dalam angket dan
disebarkan kepada siswa kelas X1 MIPA 1. Populasi dalam penelitian
ini yaitu kelas XI MIPA di SMA Negeri 1 Imogiri. Sampel dalam
penelitian ini yaitu kelas siswa XI MIPA 1 sebanyak 34 siswa.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh persentase paling banyak
pada indikator pertanyaan pertama yaitu 61,8% dengan keterangan
bahwa responden memilih setuju. Pada indikator pertanyaan kedua
persentase yang didapatkan yaitu 50,0% dengan keterangan bahwa
responden memilih Netral dan untuk indikator pertanyaan ketiga
responden sebagian besar memilih netral dengan persentase yang
ditunjukkan yaitu 58,8%, sedangkan untuk indikator keempat
presentasi yang ditunjukkan 55,9% dengan sebagian besar responden
memilih setuju, pada indikator terakhir sebagian besar responden
memilih setuju dengan persentase yang ditunjukkan 41,2%.
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Didik Kelas X1 MIPA 1 terhadap Materi Struktur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan di SMAN 1 Imogiri. Seminar
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan, yang diperlukan dirinya, masyarakat, dan Negara (Haryanto,
2012). Proses pembelajaran merupakan tahapan-tahapan yang dilalui dalam mengembangkan
kemampuan kogpnitif, afektif, dan psikomotorik seseorang. Belajar merupakan suatu hasil yang
diperoleh akibat berubahnya tingkah laku karena adanya pengaruh interaksi suatu usaha
individu dalam mengubah perilakunya secara menyeluruh. Perubahan ini dilakukan atas dasar
pengalaman individu itu sendiri, dengan cara berinteraksi dengan lingkungan. Dengan belajar
seseorang akan mengetahui cara mengubah diri untuk menjadi lebih baik (Mukhtar, 2015).
Sedangkan pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang berhubungan dengan pendidik,
peserta didik maupun sumber belajar pada lingkungan belajarnya.

Pembelajaran bertujuan membantu proses belajar siswa agar dapat memperoleh ilmu
dan pengetahuan dengan baik. Menurut Hernawan (2013), belajar adalah proses interaksi dua
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arah antara pendidik dan peserta didik, dan antar peserta didik, untuk menciptakan kegiatan
belajar untuk mencapai tujuan tertentu. Dapat disimpulkan bahwa belajar adalah kegiatan
belajar yang berlangsung antara peserta didik dan pendidik untuk menciptakan interaksi untuk
mencapai tujuan suatu pengalaman belajar yang mempengaruhi sikap, pengetahuan dan
keterampilan.

SMA N 1 Imogiri merupakan sekolah Negeri yang telah terakreditasi A. SMA N 1
Imogiri terletak di JI. Imogiri Timur KM. 14, Wukirsari, Imogiri, Manggung, Wukirsari, Kec.
Imogiri, Kabupaten Bantul, DIY. Pada tahun ajaran baru 2021/2022 di bulan juli-agustus
masih dalam proses adaptasi dari pembelajaran yang semula dilaksanakan secara daring
menjadi pembelajaran secara luring. Dengan adanya peralihan tersebut membuat karakter
siswa masih terbawa dengan kebiasaan pembelajaran daring yang cenderung pasif, sehingga
perlu penyesuaian kembali ketika pembelajaran tersebut beralih ke pembelajaran luring yang
mengharuskan siswa harus aktif mengikuti pembelajaran. Tidak hanya siswa guru pun
merasakan perbedaan yang signifikan terhadap proses pembelajaran yang tadinya hanya
memberikan atau menyampaikan materi tanpa adanya pengawasan secara langsung dan hanya
melalui platform pembelajaran secara daring kini beralih menjadi pembelajaran tatap muka di
kelas. Pada saat pembelajaran dilakukan secara luring guru dapat melihat atau mengobservasi
karakteristik siswa yang berbeda secara langsung.

Minat dapat diartikan sebagai kesukaan dan perasaan tertarik pada suatu kegiatan
tertentu (Aminoto, 2014). Sedangkan menurut Lin dan Huang (2016) Definisi minat adalah
suatu rasa lebih suka, rasa ketertarikan, perhatian, fokus, ketekunan, usaha, pengetahuan,
keterampilan, motivasi, gembong perilaku, dan hasil interaksi seseorang atau individu atau
kegiatan tertentu. Minat belajar memegang peranan penting dalam kehidupan siswa, dan minat
belajar sangat besar pengaruhnya terhadap sikap dan perilaku. Siswa yang tertarik pada
kegiatan belajar akan berusaha lebih keras dalam belajarnya daripada mereka yang tidak
tertarik belajar. Rendahnya minat belajar menyebabkan menurunnya prestasi serta hasil belajar
siswa. Tiga aspek penting dalam pengetahuan seseorang yaitu tujuan, perhatian dan tingkat
pembelajaran dipengaruhi oleh minat (Wang dan Adesope, 2016). Teori Bergin menyebutkan
bahwa konsep minat terbagi menjadi dua yaitu minat individual dan minat situasional (Lin dan
Huang, 2016). Minat individu merupakan minat mendalam yang timbul berdasarkan emosi,
pengetahuan, pengalaman pribadi yang telah ada dan merupakan suatu keinginan untuk
memahami sehingga akan membentuk pengalaman baru dari dalam diri terhadap suatu bidang
atau kegiatan tertentu (Fryer, 2015). Menurunnya motivasi belajar dapat dipengaruhi oleh gaya
belajar. Metode serta model pembelajaran yang kurang menarik atau cenderung monoton
menyebabkan siswa menjadi bosan, dan jenuh sehingga mereka menjadi tidak bersemangat
dan melakukan kegiatan pembelajaran dengan rasa terpaksa untuk memperoleh nilai, yang
dimana apabila sesuatu dilakukan dengan keterpaksaan hasil yang akan diperoleh menjadi
kurang baik (Sulistyawati, 2020). Mempelajari ilmu pengetahuan khususnya mata pelajaran
biologi menuntut siswa untuk mampu mempersiapkan diri untuk belajar dengan sumber belajar
berupa lingkungan, karena biologi merupakan pelajaran yang sistematis dan terorganisir. Oleh
karena itu, proses pembelajaran biologi secara alami menjadi penghambat pembelajaran
biologi jika tidak didukung oleh dua faktor yang mempengaruhi. Lingkungan yang sehat dan
baik akan menumbuhkan antusias serta memotivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran.
Selain faktor eksternal, faktor internal juga dapat terjadi karena dipengaruhi oleh siswa itu
sendiri. Faktor internal yang biasanya terjadi yaitu rasa keinginan dan semangat belajar yang
terkadang menurun karena hal tertentu. Ketika keadaan tidak mendukung, siswa cenderung
kurang tertarik untuk belajar dan lebih fokus pada setiap pelajaran yang diajarkan.

Mempelajari biologi berarti mempelajari tentang alam secara sistematis, sehingga biologi
bukan hanya perolehan kumpulan pengetahuan berupa konsep, prinsip, atau fakta, tetapi juga
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suatu proses penemuan (Nyoman, dkk., 2014). Salah satu materi biologi di kelas 11 yaitu
materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan. Peserta didik diberikan materi dan juga
melakukan praktikum terkait dengan struktur dan fungsi jaringan tumbuhan. Dalam hal ini
minat belajar peserta didik akan digali. Minat belajar merupakan aspek psikologis seseorang
yang terwujud dalam beberapa gejala, seperti keinginan, gairah dan perasaan tertarik untuk
melakukan proses perubahan perilaku melalui berbagai kegiatan yang melibatkan pencarian
pengetahuan dan pengalaman (Sirait, 2016:38). Minat belajar siswa adalah minat siswa
terhadap pembelajaran yang ingin digalinya, serta melakukan proses pembelajaran sedemikian
rupa sehingga menyebabkan perubahan pada diri siswa (Sari, 2015). Sehingga minat belajar
dapat diartikan sebagai suatu kegiatan yang dimiliki oleh seorang siswa dalam proses
pembelajaran secara tetap dengan perasaan senang tanda adanya paksaan dari orang lain.
(Rojabiyyah, dkk 2019). Oleh karena itu, minat seorang siswa terhadap suatu mata pelajaran
harus ditentukan dan dapat dijadikan sebagai penentu untuk menentukan pencapaian hasil
belajar seorang siswa. Siswa yang tertarik dengan pembelajaran aktif diharapkan dapat
menampilkan yang terbaik. Oleh karena itu, proses pembelajaran di sekolah menuntut agar
semua siswa memiliki minat yang besar terhadap petunjuk-petunjuk yang mereka ikuti.

Berdasarkan uraian diatas maka dilakukan penelitian “Analisis Minat Belajar Peserta
Didik Kelas X1 MIPA 1 terhadap Materi Struktur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan di SMAN 1
Imogiri” dengan menggunakan instrumen angket minat belajar untuk mengetahui bagaimana
minat belajar siswa SMA Negeri 1 Imogiri kelas XI MIPA 1 pada mata pelajaran biologi
khususnya materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan,
menjelaskan, dan menjawab permasalahan yang diteliti secara lebih rinci dengan mempelajari
sebanyak mungkin individu, kelompok atau peristiwa. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa penelitian kualitatif deskriptif adalah melihat, menelaah dan menjelaskan secara rinci
objek yang diteliti dalam penelitian ini sebagaimana adanya, dan menarik kesimpulan darinya
sesuai dengan fenomena yang muncul selama penelitian. Penelitian ini dilaksanakan di SMA
Negeri 1 Imogiri. Pengambilan data dilaksanakan pada bulan September 2022. Populasi dalam
penelitian ini yaitu kelas X1 MIPA di SMA Negeri 1 Imogiri. Sampel dalam penelitian ini yaitu
kelas siswa XI MIPA 1 sebanyak 34 siswa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
yaitu menggunakan teknik penyebaran angket. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu lembar angket yang disajikan dalam google formulir sehingga memudahkan peserta didik
sebagai responden dalam menjawab pertanyaan angket. Pertanyaan angket berjumlah 5 soal.
Untuk menghitung persentase rata-rata jawaban siswa per item pernyataan ditentukan dengan
rumus:

Pi =

iPi
Z]; x 100%
Keterangan:
Pi = persentase rata-rata respon/jawaban siswa untuk pernyataan ke-i
fi = frekuensi pilihan respon/jawaban siswa untuk pernyataan ke-i
Pi = persentase pilihan respon/jawaban siswa untuk pernyataan ke-i

n = banyaknya siswa
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Tabel 1. Kriteria Penafsiran Persentase Jawaban Angket

Kriteria Penafsiran
P=0% Tak seorang pun
0% <P <25% Sebagian kecil
25% < P < 50% Hampir setengahnya
P =50% Setengahnya
50% < P < 75% Sebagian besar
75% < P £ 100% Hampir seluruhnya
P =100% Seluruhnya

Lestari dan Mokhammad (2017)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil terkait minat belajar
peserta didik kelas X1 MIPA 1 terhadap materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan dapat
dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 2. Hasil Persentase Indikator Minat Belajar Siswa

Persentase Rata -

No Indikator Rata Penafsiran
1 Bersemangat saat mengikuti Pelajaran 61,8% Sebagian besar
2 Bosan mengikuti pelajaran 50,0% Setengahnya

Membaca materi sebelum pelajaran
3 dimulai 58,8% Sebagian besar
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Fokus memperhatikan guru saat

4 pembelajaran 55,9% Sebagian besar
5  Mencatat materi yang disampaikan guru 41,2% Hampir setengahnya
Pembahasan

Berdasarkan tabel diatas diketahui pertanyaan pada indikator pertama yaitu saya
bersemangat saat mengikuti pelajaran biologi materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan,
memiliki persentase rata-rata sebesar 61,8% yang dimana sebagian besar responden memilih
setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa merasa bersemangat pada saat
mengikuti pembelajaran biologi materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan. Pada indikator
kedua yaitu saya merasa bosan saat mengikuti pelajaran biologi materi struktur dan fungsi
jaringan tumbuhan memiliki persentase rata-rata sebesar 50,0% dengan keterangan bahwa
sebagian besar responden memilih netral, sehingga dapat disimpulkan bahwa setengah dari
siswa memiliki rasa bosan saat mengikuti pembelajaran biologi materi struktur dan fungsi
jaringan tumbuhan. Sedangkan untuk indikator ketiga yaitu saya membaca materi struktur dan
fungsi jaringan tumbuhan terlebih dahulu sebelum pelajaran dimulai memiliki persentase rata-
rata sebesar 58,8% dengan keterangan bahwa sebagian responden memilih netral yang artinya
sebagian besar siswa sebelum mengikuti pembelajaran biologi terlebih dahulu membaca materi
struktur dan fungsi jaringan tumbuhan. Pada Indikator keempat yaitu saya fokus
memperhatikan materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan yang disampaikan oleh guru
memiliki persentase rata-rata sebesar 55,9% yang dimana sebagian responden memilih setuju,
sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa fokus saat mengikuti pembelajaran
biologi materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan. Pada indikator yang kelima yaitu saya
mencatat materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan yang disampaikan oleh guru dan
memiliki persentase rata-rata sebesar 41,2% dengan keterangan bahwa sebagian responden
memilih setuju, yang artinya hampir setengah dari siswa mencatat materi struktur dan fungsi
jaringan tumbuhan yang telah disampaikan oleh guru.

Belajar dapat didefinisikan sebagai suatu proses yang terjadi pada semua orang didunia
dan berlangsung secara terus menerus sepanjang hayat. Salah satu hal yang dipelajari seseorang
adalah perubahan perilakunya sendiri (Pathoni, 2016). Pencapaian tujuan dari pendidikan
disebut juga sebagai hasil belajar. Sehingga bisa diukur tergantung pada tujuan pendidikan
(Kurnia, 2016). Dengan strategi pembelajaran yang baik dapat meningkatkan kualitas dari
suatu pembelajaran, sehingga mencapai hasil pembelajaran yang optimal (Restiarni, 2019).
Dilihat dari persentase rata-rata yang terdapat pada indikator kedua, diperoleh data bahwa
setengah dari siswa merasa bosan pada saat mengikuti pembelajaran biologi khususnya pada
materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan. Hal tersebut dapat terjadi karena beberapa faktor
antara lain kurangnya variasi terhadap model pembelajaran serta media pembelajaran yang
digunakan sehingga memunculkan ketidaktertarikan siswa yang mengakibatkan siswa cepat
merasa bosan ketika proses pembelajaran berlangsung. Menurut Goleman, dkk (2018) faktor
yang memicu kebosanan adalah lemahnya minat belajar dalam diri siswa sehingga siswa
mudah merasa jenuh. Siswa yang tidak tertarik pada mata pelajaran tertentu selalu akan merasa
bosan dan jenuh dengan mata pelajaran tersebut. Kejenuhan tersebut dapat terjadi pada saat
seseorang melakukan sesuatu yang tidak diinginkan sehingga dapat memunculkan rasa bosan
dalam dirinya.
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KESIMPULAN

Kesimpulan dari hasil penelitian ini yakni pembelajaran biologi materi struktur dan
fungsi jaringan tumbuhan minat belajar yang dimiliki oleh siswa kelas XI MIPA 1 di SMA
Negeri 1 Imogiri dapat dikatakan baik dengan persentase rata rata sebesar 61,8%, hampir
sebagian besar dari siswa bersemangat saat mengikuti pembelajaran biologi. Dan untuk
presentasi siswa yang bosan saat mengikuti pelajaran yaitu dengan rata-rata 50,0% atau
setengahnya. Siswa yang membaca materi terlebih dahulu sebelum memulai pelajaran
memiliki persentase rata-rata 58,8% atau setengahnya. Sedangkan siswa yang fokus
memperhatikan guru saat pembelajaran memiliki rata-rata 55,9%. Kemudian siswa yang mencatat
materi yang disampaikan guru memiliki presentasi 41,2% atau hanya sebagian siswa. Dalam proses
pembelajaran guru dapat mencoba membuat siswa tertarik untuk belajar dengan memanfaatkan
berbagai media pembelajaran, serta menciptakan suasana pembelajaran yang menarik, dengan
pemberian tugas kepada siswa dan mengadakan kunjungan ke rumah siswa.
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